BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyandang disabilitas adalah setiap orang vang memiliki keterbatnsan fisik,

n perlindungan bagi
Pasal 5 ayat (1), Pasal
11, Pusal 20, dan Pasal 28 | ayas (2) Undang 1z Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Sejalan dengan ketentuan tersebut, salah satu prinsip penting
adalah adanya jaminan kesamaan derajat bagi setiap orang dibadapan hukum, Oleh
karena itu, setiap orang berhak atis pengakuan, jaminan, perlindungan, dan
kepastian hukum yang adil, serta perlakuan yang sama dibadopan hukwm "Equalin
Before the Law" (Priamsari, 2019),



Kenyatsan yang dislami oleh penyandang disabilitas sast im yaitu mereka
masih menyvandang stigma ketidaksempumaan, sehinges membuat penyandang
disabilitas termarjinalkan dan persepsi masyaraknt yang menganggap disabilitas
vang terlihal dalam lingkungan masyaraket adalah sdanya pandangen negatif
terhadap dizabilitas. Masyarakat menganggap bahwa disabilitas adalah orang-orang
yang lemah vang hanya bisa merugikan orang lain dibundingkan  dengan
masyarakat yang non disubilitas [Kaquﬁu{h,.’ﬁl.]} Dalam hal ini terlihat bahwa
masyarakat masih_m:;j;:ﬁkm mmmum dalam memperoleh
bk mensl Ketrbatasl kan ksl e Kai diujukan dola bl
pekerjaan (Syafi, 2014). .

Penyandung disbilin dinsgsop urans et dal
w lﬂp]mya masyarakal non disabilitas, Masyarakal m I:.liw.a sualu
pmmh mereka lakukan hanya mampu mlnlmm #hm yang
2020).

M dﬁnhllllﬁg mierasa tersisihkan  dari kalangan !r.'u:m pada
Mmihullun pandangan negatif vang diarahkan h:padn_ﬂlﬂ:illms
diknrennknn mereks terlihat berbeda dengan msyurukﬂm lainnya. Pemberian
pqndlnp]n-punda.ngnn negatif sepert inl sama halnya m“ﬁ'mn sostal
dn:hmi lingkungan masyarakal vang ditujukan kﬁpnﬁm M 1ty saja
nmmmmm disabilitas mm stigma.

w _' _'f" '_ | mh:nmk rmhi]qﬁl ﬁn masyarakat kepada
wmrw&nm mm‘:!i'@ m‘hﬂ diloucillcan, Mﬂ:m oty ditolak dori
penerimaan sosial (Nisa, 2018). Misyarakit berangipan mercka tidak mampu dan
hanya fokus pada kekurangan méreks (Sociufy marrinalized), padalal mercka
punya kemampuan jugs yang bisa berkontribusi kemasyarakat Penyandang
disabilitas adalah kelompok vang paling diregikan dan bencana alam, contohnya
merckn ditinggalkan oleh masyarakat ketika bencana terjodi atau alat bantu mereka
ditinggalkan padahal ity sudah menjadi bagian dari buh mereka, Dalam mengatasi

persepsi vang saluh terhadap penyandang disabilitas ini. dapat menggunakan

! ‘Eni:luug pekerjaan

I!IIJI'I.'

pendekatan yang kompresif dan inklusif. Salah satu pendekatan yang dapat



dilakukan yaitu dengan peningkatan representasi positif di media (Ellis Katie at al,
2020).

Peningkatan representasi positf dimedia ini mendorong mediz untuk
untuk menghindari stereotip yang negatif dan memfokuskan pada kisah-kisah yang
inspiratif {Ellis Katie at al, 2020). Salah satecarn dalam peningkatan representasi
positif peayandang disabilitas dimed ) melibatkan disubilitas secara

arriter-Hund
ncana vang ada di

B 52 et ide
yang menarik dalam bentuk tulisan menjadi bentuk gambor atau visual dimana
penilti tertarik untuk mengimplementasikan teknik phow sy dalam mitigasi
bencana pada relawan disabilitas.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokuos Permasalahan
Berdasarkan lntar belakang di atas, maka fokus permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut - .
1. Memvisualisasikan karya foto cerita kontribusi penyandang disabilitas
dalam pengurangan resiko bengl




14 Manfant

141 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian yang memberi kontribusi bagi
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